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ABSTRACT

Carotenoids found in fruits and vegetables, plays an important role in preventing human diseases,
including cardiovascular disease, cancer and other chronic diseases. However, many of the methods used in
the determination of the chemical composition in particular for food takes a long time and the cost is quite
expensive. Currently a number of instrumentation techniques have been developed to determine chemical
content quickly. One example is the technique of measurement using NIR spectroscopy. In this study, NIR
spectroscopy is used for the analysis of estimation of carotenoids crude extract of long and short “tongkat
langit” bananas (Musa troglodytarum). The results obtained show that this fruit contains [-carotene,
because the area of wave numbers 5000 to 5500cm’! is similar between the pattern of [5-carotene spectrum
marker and the pattern of carotenoid pigment tongkat langit banana spectrum.
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ABSTRAK

Kandungan karotenoid yang terdapat dalam buah-buahan dan sayuran, berperan penting dalam
mencegah penyakit manusia, termasuk penyakit kardiovaskuler, kanker dan penyakit kronis lainnya.
Namun, banyak metode yang digunakan dalam penentuan komposisi kimia khususnya untuk bahan
makanan membutuhkan waktu yang lama serta biaya cukup mahal. Saat ini sejumlah teknik instrumentasi
telah dikembangkan untuk menentukan kandungan kimia dengan cepat. Salah satu contoh adalah teknik
pengukuran dengan menggunakan spektroskopi NIR. Dalam penelitian ini, spektroskopi NIR digunakan
untuk analisis pendugaan karotenoid ekstrak kasar buah pisang tongkat langit (Musa troglodytarum) yang
panjang dan pendek. Hasil yang diperoleh menunjukkan pisang tongkat langit mengandung B-karoten,
sebab pada area bilangan gelombang 5000 hingga 5500 cm! terlihat adanya kemiripan antara pola
spektrum [-karoten marker dengan pola spektrum pigmen karotenoid pisang tongkat langit.

Kata Kunci : Pisang Tongkat Langit, Musa troglodytarum, Karotenoid, Spektroskopi NIR

PENDAHULUAN

Plasma nutfah pisang di Indonesia
beranekaragam, mencakup pisang liar maupun
pisang yang telah dibudidayakan. Iklim tropis
yang sesuai serta kondisi tanah yang banyak
mengandung humus memungkinkan tanaman
pisang tersebar luas di Indonesia.
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Dalam pemanfaatannya buah pisang dapat
dijadikan ramuan obat dan bahan baku industri.
Dari segi kesehatan pisang mengandung unsur-
unsur yang bermanfaat bagi tubuh, meliputi
vitamin, mineral, karbohidrat, lemak, dan serat
(Jumari et al., 2002).

Di Maluku khususnya, terdapat salah satu
jenis pisang yang dikenal dengan nama “pisang
tongkat langit” atau “pisang tunjuk langit” (Musa
troglodytarum). Berbeda dengan jenis pisang yang
lain, pisang tongkat langit memiliki ciri khas yakni
tandannya yang tegak menengadah ke langit. Oleh
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sebab itu masyarakat Maluku menyebutnya
dengan nama pisang tongkat langit. Pisang tongkat
langit ada yang berukuran panjang dan pendek.
Warna kulit buahnya kemerahan dengan bintik-
bintik hitam, sedangkan daging buahnya berwarna
kuning oranye (Heyne, 1988). Menurut Englberger
(2003), pisang tersebut mengandung kadar
provitamin A dan total karotenoid yang sangat
tinggi, yaitu mencapai 6360pg/100 g.

Warna atau pigmen alami memiliki efek
fungsional  terhadap  kesehatan = manusia
(Pratheesh et al, 2009). Warna kemerahan pada
kulit buah dan warna kuning oranye pada daging
buah pisang tongkat langit mengindikasikan
adanya kandungan karotenoid.Kandungan
karotenoid yang terdapat dalam buah-buahan dan
sayuran berperan penting dalam mencegah
penyakit manusia, termasuk penyakit
kardiovaskuler, kanker dan penyakit kronis
lainnya. Efek perlindungan dari konsumsi sayuran
dan buah-buahan telah diungkapkan melalui studi
epidemiologi manusia (Steinmetz dan Potter,
1996). Metode konvensional untuk menentukan
komposisi kimia bahan makanan membutuhkan
waktu yang agak lama dan biayanya cukup mahal
(Adrizal et al., 2007). Akan tetapi saat ini sejumlah
teknik instrumentasi telah dikembangkan untuk
menentukan kandungan kimia dengan cepat. Salah
satu teknik tersebut adalah pengukuran dengan
spekstroskopi  NIR  (near infrared) yang
dipancarkan ke bahan atau sampel. Spektroskopi
NIR telah teruji mampu mengukur berbagai
kelengkapan mutu dengan baik (Bull, 1991;
Suhandy, 2009). Hal ini tidak terlepas dari
berbagai keunggulan dari teknik tersebut jika
dibandingkan  dengan  teknik = pengukuran
konvensional.

Menurut Osborne et al,, (1993), keunggulan
dari gelombang inframerah dekat (near infrared)
dalam analisis, khususnya pada bahan makanan
adalah tercapainya gabungan antara kecepatan,
tingkat ketepatan, dan kemudahan dari cara yang
dilakukan. Dengan metode inframerah dekat dapat
diukur kualitas internal dan eksternal suatu
produk (Senduk et al, 2002), contohnya
kandungan gula pada jaringan kering apel
(Giangiacomo et al, 1981), kemasaman dan total
padatan terlarut pada apel Jonagold (Lammertyn
et al, 1998), dan kandungan sukrosa dan asam
sitrat pada jeruk Mandarin (Citrus unshiu)
(Miyamoto et al, 1998). Hasil analisis dengan
menggunakan spektroskopi NIR biasanya berupa
signal kromatogram yang merupakan hubungan
intensitas IR terhadap panjang gelombang.
Untuk identifikasi pola spektrum sampel
akan dibandingkan dengan pola spektrum
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standar. Perlu juga diketahui bahwa sampel
untuk metode ini harus dalam bentuk murni.

Karena bila tidak, gangguan dari gugus
fungsi kontaminan akan mengganggu signal kurva
yang diperoleh (Ningsih et al., 2011).

Sangat menarik jika metode spektroskopi
NIR digunakan untuk melihat kandungan
karotenoid pisang tongkat langit. Berdasarkan
latar belakang tersebut, penulis tertarik
melakukan penelitian guna melihat kandungan
karotenoid pada buah pisang tongkat langit
panjang dan pendek, dengan menggunakan
spektroskopi NIR.

METODOLOGI

Sampel pisang tongkat langit yang panjang
(matang dari pohon) diperoleh dari Desa
Hutumuri, Kecamatan Leitimur Selatan, Kota
Ambon, sedangkan sampel pisang tongkat langit
yang pendek (matang dari pohon) diperoleh dari
Desa Soya, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon.

Masing-masing sampel pisang dipotong-
potong kemudian digiling sampai semua
dagingnya hancur dan homogen. Sebanyak 10g
sampel yang telah dihaluskan, ditambahkan CaCOs
untuk menetralkan sampel dan asam askorbat
untuk mencegah terjadinya oksidasi. Setelah itu
sampel diekstraksi dengan aseton. Total volume
ekstraksi dengan aseton 250mL untuk pisang
pendek dan 200mL untuk pisang panjang, diaduk
dengan pengaduk mekanik (stirrer) selama 10
menit pada 250rpm. Hasil ekstraksi ditampung
dalam erlenmeyer, selanjutnya disaring dengan
menggunakan Kkertas saring. Hasil penyaringan
dievaporasi dengan evaporator pada suhu 30°C.
Cairan yang masih tersisa dari hasil evaporasi
diuapkan pelarutnya dengan gas nitrogen sampai
diperoleh ekstrak kasar pigmen kering untuk
dianalisis.

Dalam penelitian ini pengukuran pola
spektrum dengan menggunakan spektroskopi NIR
diawali dengan mengukur 5mL aseton yang
diletakkan pada cawan petri. Dilanjutkan dengan
pengukuran pola spektrum [(-karoten marker
yang dilarutkan dalam 5mL aseton dan diletakkan
pada cawan petri. Hasil pengukuran pola
spektrum (-karoten dijadikan sebagai acuan
pendugaan kandungan karotenoid buah pisang
tongkat langit. Setelah itu masing-masing ekstrak
kasar pigmen buah pisang tongkat langit yang
panjang dan pendek dilarutkan dalam 5mL aseton
dan diletakkan pada cawan petri untuk diukur
pola spektrumnya.
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Gambar 2. Pola turunan kedua pigmen ekstrak kasar buah pisang tongkat langit yang dinormalisasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Spektrum Karotenoid

Untuk analisis pendugaan spektrum
karotenoid pisang tongkat langit perlu dilakukan
pembandingan antara pola spektrum aseton,
pigmen ekstrak kasar pisang tongkat langit, serta
-karoten marker. Aseton diukur terlebih dahulu
dengan spektroskopi NIR guna melihat pola
spektrumnya. Setelah itu dilakukan pengukuran
karotenoid ekstrak kasar buah pisang tongkat
langit yang panjang dan yang pendek serta (-
karoten marker. Pada pengukuran pola spektrum
aseton, ekstrak kasar pigmen buah pisang tongkat
langit, dan [-karoten marker yang dilarutkan
dalam 5mL aseton dengan menggunakan
spektroskopi NIR, diperoleh pola spektrum yang
ditunjukkan pada Gambar 2 dan 3.

Analisis Pendugaan Kandungan Karotenoid

Dari Gambar 3 terlihat adanya perbedaan
pola serapan spektrum antara aseton dan f3-
karoten pada bilangan gelombang 5000 hingga
5500cm-1. Hal tersebut sekaligus mengindikasikan
bahwa area bilangan gelombang 5000 hingga
5500 cm™ dapat dijadikan sebagai acuan untuk
menentukan  serapan  spektrum  pigmen
karotenoid.
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Namun  untuk analisis  pendugaan
kandungan karotenoid buah pisang tongkat langit
yang lebih jelas perlu dilakukan pembandingan
antara pola spektrum pigmen ekstrak kasar buah
pisang tongkat langit dengan pola spektrum f3-
karoten marker. Hasil pengukuran pola spektrum
pigmen ekstrak kasar buah pisang tongkat langit
dan B-karoten marker (Gambar 4). Gambar 4
terlihat bahwa adanya kemiripan antara pola
spektrum (-karoten marker dengan pola
spektrum pigmen karotenoid pisang tongkat langit
pada sekitar bilangan gelombang 5000 hingga
5500cml. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pisang tongkat langit mengandung
karotenoid, khususnya B-karoten. Pernyataan ini
didukung dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Samson et al., (2011), dengan
menggunakan spektroskopi UV-Vis varian carry
50 dan kromatografi lapis tipis. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa pisang tongkat
langit mengandung karotenoid yakni -karoten, a-
karoten, lutein, dan zeaxantin, namun pigmen
yang paling dominan adalah (-karoten.

Aktivitas provitamin A terbesar adalah
berasal dari (3-karoten (Serlahwaty, 2007). Untuk
diubah menjadi vitamin A, B-karoten memiliki
efisiensi 100% (Nasruddin etal, 2008), dan
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Gambar 3. Pola turunan kedua aseton dan -karoten marker yang dinormalisasi

x107

Tinggi Second Derivative

i | = B-karcten Marker

i i i
4500 5000 5500

6000

i
6500 7000 7500

Bilangan Gelombang (cm-1)

Gambar 4. Pola turunan kedua pigmen ekstrak kasar pisang tongkat langit dan 3-karoten marker yang

dinormalisasi

vitamin A sangat esensial untuk pertumbuhan,
karena merupakan senyawa penting dalam
meningkatkan sistem daya tahan tubuh sehingga
membuat tubuh tahan terhadap infeksi. Selain itu,
vitamin A juga sangat bermanfaat dalam
mencegah  kebutaan. Ini  berarti bahwa
mengkonsumsi pisang tongkat langit adalah
sangat baik untuk pemenuhan kebutuhan vitamin
A serta perlindungan kesehatan tubuh terhadap
penyakit.

KESIMPULAN

Pendugaan kandungan karotenoid dapat
juga dilakukan dengan menggunakan
spektroskopi NIR.

Buah pisang tongkat langit mengandung
karotenoid, dan yang lebih dominan adalah -
karoten. Serapan pada area bilangan gelombang
5000 hingga 5500 cm-ldapat dijadikan acuan
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untuk penentuan spektrum serapan karotenoid
buah pisang tongkat langit.
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